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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa 
pada pelajaran matematika di kelas II SD Negeri 028 Kubang Jaya melalui 
penerapan model pembelajaran make a match. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
rendahnya pemahaman konsep siswa. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah guru kelas yang berjumlah 1 orang 
dan siswa yang berjumlah 16 orang. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. 
Setiap siklus terdiri dari  dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan teknik observasi, tes, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil 
penelitian diperoleh bahwa model pembelajaran make a match dapat 
meningkatkan pemahaman konsep siswa sebelum tindakan yang hanya  mencapai 
51.18 lalu pada siklus I meningkat menjadi 68.74 dan pada siklus II pemahaman 
konsep siswa semakin meningkat dengan rata-rata mencapai 80.07. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran  make a match dapat 
meningkatkan pemahaman konsep siswa pada pelajaran matematika di kelas II SD 
Negeri 028 Kubang Jaya.  
 
Kata kunci:  Model Pembelajaran Kooperatif  tipe make a match, Pemahaman  
















Novita Sari , (2021 ) : Application of Model Learning Cooperative type Make 
a match to Improve Understanding of Concepts 
Students on Study of Mathematics at Grade II SD 
Negeri 028 Kubang Jaya  
 
                                                                                              
This study aims to determine the increase in understanding of the concept of 
students at lessons of mathematics in grade II SD Negeri 028 Kubang Jaya 
through the application of models of learning make a match . This research was 
motivated by the students' low understanding of concepts . This research is a 
classroom action research. These subjects are classroom teachers , amounting to 
one person and students who totaled 16 people. This research done in two cycles. 
Each cycle consists of two meetings. Data collection techniques using 
observation, testing, and documentation techniques . Based on the results of the 
research obtained that m odel learning Make a match can improve the 
understanding of the concept of the student prior to the action which only reached 
51.18 last in the cycle I increased into 68.74 and in cycle II understanding k raft 
students getting increased with an average reach 80.07 . By thus can be concluded 
that the m odel learning Make a match can improve the understanding of the 
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التعاوني نوع جعل التعلم  تطبيق مركز : ( 2021)ساري ، نفيتا 
إلى تحسين فهم من المفاهيم الطالب على دراسة الرياضيات المباراة 
  كوبانج جايا 028نيجري  في الصف الثاني
                 
تهدف هذه الدراسة إلى تحديد الزيادة في فهم مفهوم الطالب في دروس 
من خالل تطبيق نماذج التعلم  028 الصف الثانيالرياضيات في 
 .كان الدافع وراء هذا البحث هو ضعف فهم الطالب للمفاهيم  .المالئمة 
هذه المواضيع  .هذا البحث عبارة عن بحث إجرائي في الفصل الدراسي
 16هي معلمي الصفوف ، تصل إلى شخص واحد و الطالب الذين بلغ 
كل دورة تتكون من  .من دورات هذا البحث فعلت في اثنين .شخصا
تقنيات جمع البيانات باستخدام المالحظة واالختبار، و  .اجتماعين
وبناء على نتائج البحوث التي تم الحصول عليها أن م  .الوثائق التقنيات 
يمكن تحسين فهم مفهوم الطالب قبل العمل التي تقديم مباراة التعلم  مركز
ك و في دورة  68.74ادت إلى الماضي في دورة ز 51،18فقط وصلت 
 . 80.07الطالب الحصول على زيادة مع متوسط متناول فهم طوف 
يمكن تقديم مباراة التعلم  بواسطة بالتالي يمكن أن نخلص إلى أن م مركز
 تحسين فهم مفهوم الطالب في دروس الرياضيات في الصف الثاني
  .كوبانج جايا 028نيجري 
  
وفهم ، نموذج التعلم النوع التعاوني اصنع تطابًقا  :مفاتيح الكلمات 
  المفاهيم
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A. Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 
Sekolah Dasar. Ruang lingkup matematika di Sekolah Dasar diarahkan 
pada pencapaian standar kompetensi dasar oleh siswa. Matematika adalah 
mata pelajaran wajib di setiap jenjang pendidikan yang diidentikkan 
dengan sifat abstraknya dan selalu berhubungan dengan banyak konsep. 
Konsep adalah ide abstrak yang dengannya kita dapat mengklasifikasikan 
atau mengelompokkan obyek-obyek atau kejadian ke dalam contoh atau 
bukan contoh.1 Konsep- konsep dalam matematika memiliki keterkaitan 
satu dengan lainya. Karenanya siswa belum bisa memahami suatu materi 
jika dia belum memahami materi sebelumnya atau prasyarat dari materi 
yang akan dia pelajari. Matematika diperlukan oleh ilmu pengetahuan lain 
sebagai landasan berpikir dan pengembangan konsep. Dengan belajar 
matematika seseorang mempunyai sikap dan kebiasaan berpikir kritis, 
logis, dan sistematis. 
Mempelajari Matematika berarti belajar mengemukakan, 
merumuskan, menentukan hubungan antara konsep-konsep , menyusunnya 
dalam suatu struktur, mengembangkannnya dan menggunakannya dalam 
                                                             
1Erman Suherman,et al, Strategi pembelajaran Matematika Kontemporer,( Bandung: 








menyelesaikan masalah, baik masalah dalam matematika itu sendiri 
maupun masalah dalam ilmu lain, termasuk masalah dalam kehidupan 
sehari-hari. Tujuan pembelajaran matematika adalah : 1 memahami konsep 
matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep atau algoritma, secara 
luwes, akurat, efisien dan tepat, dalam pemecahan masalah; 2 
menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; 3 memecahkan masalah 
yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model 
matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; 
4 mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; dan (5) memiliki sikap 
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa 
ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta 
sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.2 
Pemahaman konsep merupakan kunci dari pembelajaran, 
keberhasilan pembelajaran dapat di lihat dari bagaimana siswa dapat 
mengembangkan konsep pembelajaran tersebut. Konsep dapat dipelajari 
dengan cara melihat, mendengar, mendiskusikan dan memikirkan tentang 
bermacam-macam ide dan contoh.  
Pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan yang di 
miliki anak untuk dapat menggungkapkan kembali apa yang telah dia 
                                                             
2Somakim, Mengembangkan Self-Efficacy Siswa Melalui Pembelajaran Matematika. 
Jurnal pendidikan Matematika PARADIKMA. Volume 3 Nomor 1 Edisi Juni 2010. (Medan : 




pahami dan dapat menyelesaikan semua masalah dengan benar. 
Pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran 
matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam belajar matematika 
yaitu dengan menunjukkan pemahaman konsep matematika yang 
dipelajarinya, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan 
konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam 
pemecahan masalah.3  
Keberhasilan atau kegagalan pemahaman konsep yang di miliki 
peserta didik tergantung dari peran guru. Saat ini masih banyak siswa yang 
belum memahami konsep pembelajaran yang disampaikan guru terutama 
pada pelajaran matematika, mereka merasa matematika adalah pelajaran 
yang sulit. Berdasarkan Observasi yang dilaksanakan peneliti di SD Negeri 
028 Kubang Jaya diperoleh bahwa pemahaman konsep siswa belajar 
matematika masih rendah. Hal ini dapat di lihat dari gejala-gejala sebagai 
berikut:4 
1. Dari 16 orang siswa, terdapat 10 siswa atau 62,5 % yang belum  bisa 
menyatakan ulang sebuah konsep. 
2. Dari 16 orang siswa, terdapat 9 siswa atau 56,25 % yang kesulitan 
dalam mengklasifikasikan objek tertentu sesuai dengan sifatnya. 
3. Dari 16 orang siswa, terdapat 11 siswa atau 68,75 % yang tidak bisa 
memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 
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4. Dari 16 orang siswa, terdapat 12 siswa atau 75 % yang tidak bisa 
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representatif matematika. 
Berdasarkan gejala-gejala yang dikemukkan di atas dapat dianalisa 
bahwa masih minimnya pemahaman konsep siswa pada pelajaran 
matematika. Padahal guru telah melakukan beberapa cara untuk 
meningkatkan pemahaman konsep siswa, diantaranya : 
1. Guru melatih siswa dengan memberikan soal-soal latihan  
2. Guru menjelaskan materi secara berulang-ulang kepada siswa 
3. Guru menuliskan penjelasan materi dipapan tulis 
Namun usaha-usaha yang dilakukan guru tersebut masih belum 
dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa pada pelajaran matematika. 
Maka dari itu peneliti menggunakan inovasi baru berupa model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match untuk meningkatkan 
pemahaman konsep siswa pada pelajaran matematika. make a match 
merupakan model pembelajaran kooperatif yang menarik dan dirasa 
mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa karena dengan penerapan 
model pembelajaran make a match  siswa berarti memperdalam 
pemahaman atas apersepsi atau materi pelajaran yang telah disampaikan 
melalui permainan mencari pasangan yang menyenangkan sehingga 
pemahaman tersebut melekat dan tidak hilang begitu saja. Tujuanya adalah 
dalam model pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan 
pemahaman konsep siswa dan memperdalam pemahaman materi yang 




bentuk kartu. Siswa mempunyai kemampuan dalam menyelesaikan setiap 
masalah dengan benar dan tepat.  
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
dianggap cocok untuk pembelajaran yang menyenangkan yang dapat 
meningkatkan motivasi siswa dan melatih siswa untuk bekerjasama 
dengan temannya. Dimana siswa akan dilibatkan secara langsung dalam 
sebuah permainan mencari pasangan kartu, dengan begitu siswa tidak akan 
merasa bosan dengan proses pembelajaran, siswa akan merasa tertantang 
dalam sebuah permainan yang telah dirancang guru dan siswa akan lebih 
aktif untuk menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan (soal) yang dihadapinya, 
dan diharapkan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Adapun 
salah satu kelebihan dari model pembelajaran make a match ini yaitu 
model pembelajaran ini bisa digunakan untuk semua mata pelajaran dan 
untuk semua tingkatan usia anak didik, dan dalam metode ini peserta didik 
mencari pasangan kartunya sambil belajar mengenai suatu konsep atau 
topik dengan suasana yang menyenangkan.5 
Oleh karena itu peneliti menawarkan suatu model pembelajaran 
yaitu model pembelajaran kooperatif tipe make a match, karena 
berdasarkan pengertian dari model pembelajaran make a match yang telah 
dijelaskan di atas di mana pada model pembelajaran ini siswa belajar 
dengan menyenangkan melalui sebuah permainan mencari pasangan untuk 
memperdalam pemahaman konsep siswa mengenai suatu konsep dalam 
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belajar matematika. Inilah yang membuat peneliti merasa tertarik untuk 
menawarkan penelitian dengan judul: “Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Make a match Untuk Meningkatkan Pemahaman 
Konsep Siswa Pada Pelajaran Matematika Di Kelas II SD Negeri 028 
Kubang Jaya” 
B. Defenisi Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian 
ini, maka peneliti merasa perlu melakukan penegasan istilah. Judul 
penelitian ini berkaitan dengan istilah antara lain :  
1. Model Pembelajaran Kooperatif merupakan kerangka konseptual 
pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya.6 Yang 
dimaksud dengan model pembelajaran kooperatif ialah suatu model 
pembelajaran kelompok yang dalam proses pembelajaran berpusat 
pada peserta didik sehingga dalam proses pembelajaran menghendaki 
peserta didik aktif dan adanya kerjasama antar anggota kelompok. 
Melalui pembelajaran kooperatif peserta didik secara aktif dan 
kooperatif bersama peserta didik yang lainnya mengkonstruksikan 
pengetahuannya melalui diskusi kelompok.7 
                                                             
6Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ( Bandung : 
Alfabeta, 2012) hlm.233 
7Tri Hartato, Jurnal HISTORIA Volume 4, Nomor 2, Tahun 2016, ISSN 2337-4713 (e-




2. Model Pembelajaran Kooperatif tipe make a match adalah teknik di 
mana siswa mencari pasangan sambil mempelajari suatu konsep atau 
topik tertentu dalam suasana yang menyenangkan.8 
3. Pemahaman Konsep adalah kemampuan siswa yang berupa 
penguasaan sejumlah materi pelajaran, tetapi mampu mengungkapkan 
kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan 
interprestasi data dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai 
dengan struktur kognitif yang dimilikinya.9 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala di atas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan dalam penelitian sebagai berikut: 
“Bagaimanakah model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat 
meningkatkan pemahaman konsep siswa pada pelajaran matematika di 
kelas II SD Negeri 028 Kubang Jaya ?” 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa pada 
pelajaran matematika melalui penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match di  kelas II SD Negeri 028 Kubang Jaya. 
 
                                                             
8Imas Kurniasih S.Pd dan Berlin Sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran 
Untuk Peningkatan Profesionalitas Guru,(Jakarta : kata pena, 2015), hlm. 55 
9Wina, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Psoses Pendidikan, ( Jakarta : 




2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sekolah, 
siswa,  pendidik, dan peneliti. Adapun manfaat yang diperolah dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi Sekolah:  
Hasil penelitian ini memberikan manfaat kepada sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan pada sekolah yang bersangkutan 
dan sekolah-sekolah lain pada umumnya. 
b. Bagi Siswa:  
Hasil penelitian ini memberikan manfaat dalam meningkatkan 
pemahaman konsep peserta didik dalam belajar matematika. 
c. Bagi Pendidik:  
Hasil penelitian ini memberikan manfaat untuk mengetahui metode 
pembelajaran yang tepat efektif dan efisien untuk meningkatkan 
pemahaman konsep peserta didik dalam pelajaran matematika. 
d. Bagi Peneliti: 
Hasil penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti karena 
penelitian ini sebagai salah satu syarat untuk memenuhi persyaratan 
penyelesaian sarjana pendidikan dan menambah wawasan peneliti 










A. Kerangka Teoritis 
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a match 
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran merupakan suatu proses komunikasi yang 
transaksional yang bersifat timbal balik, baik antara guru dengan 
siswa, maupun antara siswa dengan siswa untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Komunikasi transaksional adalah bentuk 
komunikasi yang dapat di terima, di pahami, dan di sepakati oleh 
pihak-pihak yang terkait dalam proses pembelajaran. Model 
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang akan digunakan 
sebagai pedoman dan acuan untuk suatu kegiatan pembelajaran.10 
Selanjutnya menurut Hamdani pembelajaran kooperatif adalah 
pembelajaran yang mengimplementasikan model-model 
pembelajaran inovatif. Dalam pembelajaran kooperatif diterapkan 
strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok 
kecil yang tingkat kemampuannya berbeda.11 Pembelajaran 
kooperatif merupakan suatu strategi dalam proses pembelajaran 
yang membutuhkan partisipasi dan kerjasama dalam kelompok 
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Kerjasama dapat memupuk sikap tolong menolong dalam beberapa 
perilaku sosial. Pembelajaran kooperatif merupakan suatu 
pembelajaran yang mengkondisikan peserta didik untuk belajar 
dalam suatu kelompok kecil dengan tingkat kemampuan yang 
berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota 
bekerja sama secara berkolaboratif dan membantu untuk 
memahami suatu materi pembelajaran, memeriksa dan 
memperbaiki jawaban teman. Serta kegiatan lainnya dengan tujuan 
mencapai hasil belajar tertinggi.12 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif merupakan kerangka konseptual yang 
akan digunakan dalam proses kegiatan pembelajaran antara guru 
dan siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda dalam kelompok 
kelompok kecil yang heterogen untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. 
b. Tujuan Pembelajaran kooperatif  
Adapun tujuan dari pembelajaran kooperatif, yaitu :13 
1) Hasil Belajar Akademik 
Pembelajaran kooperatif ini bertujuan untuk 
meningkatkan kegiatan atau aktivitas siswa dengan 
tugas-tugas akademik dan meningkatkan penilaian siswa 
pada belajar akademik yang berhubungan dengan hasil 
belajar. 
2) Penerimaan Perbedaan Terhadap Sosial 
Tujuan pembelajaraan kooperatif untuk memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk saling bekerjasama 
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dengan tanpa membeda kemampuan atau keahlian 
sehingga tercipta saling ketergantungan satu sama lain 
dan belajar untuk menghargai pendapat orang lain. 
3) Pengembangan Keterampilan Sosial  
Mengajarkan kepada siswa keterampilan bekerja sama 
dan kolaborasi juga berguna untuk menumbuhkan 
kemampuan kerjasama, berpikir kritis dan membantu 
teman. 
 
c. Make a match 
1) Pengertian Make a match  
  Model Pembelajaran make a match ini dikembangkan oleh 
Lorna Curran, salah satu keuntungan model pembelajaran ini 
adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu 
konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan.14 
Selanjutnya menurut Agus Suprijono hal-hal yang perlu 
dipersiapkan jika pembelajaran dikembangkan dengan model 
pembelajaran make a match adalah kartu-kartu. Kartu tersebut 
berisi pertanyaan-pertanyaan dan kartu lainya berisi jawaban 
dari pertanyaan-pertanyaan tersebut.15  
    Selain itu pengertian model pembelajaran make a match 
merupakan model pembelajaran kelompok yang memiliki dua 
orang anggota. Masing-masing anggota kelompok tidak 
diketahui sebelumnya tetapi dicari berdasarkan kesamaan 
pasangan misalnya pasangan soal dan jawaban. Setelah 
menjelaskan materi, guru membuat dua kartu undian, kartu 
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pertama berisi soal dan kartu kedua berisi jawaban. Peserta 
didik yang mendapat soal mencari peserta didik yang mendapat 
jawaban yang cocok, demikian pula sebaliknya, metode ini 
dapat digunakan untuk membangkitkan aktivitas peserta didik 
dalam belajar dan cocok digunakan dalam bentuk permainan.16 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa make 
a match adalah model pembelajaran yang berorientasi pada 
permainan yang dilakukan secara berpasang-pasangan dimana 
guru menyiapkan kartu yang berisi soal atau permasalahan dan 
menyiapkan kartu jawaban kemudia siswa mencari pasangan 
kartunya sehingga pemahaman siswa terhadap materi 
pembelajaran dapat melekat dan bertahan lama. 
2) Langkah-langkah Model Make a match  
  Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan model 
pembelajaran make a match adalah : 17 
a) Guru menyampaikan materi atau memberi tugas kepada 
siswa untuk mempelajari materi dirumah. 
b) Siswa dibagi ke dalam 2 kelompok, misalnya kelompok 
A dan B. kedua kelompok diminta untuk berhadap-
hadapan. 
c) Guru membagikan kartu pertanyaan kepada kelompok 
A dan kartu jawaban kepada kelompok B. 
d) Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka harus 
mencari/ mencocokkan kartu yang dipegang dengan 
kartu kelompok lain. Guru juga perlu menyampaikan 
batas maksimum waktu yang ia berikan kepada mereka. 
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e) Guru meminta semua anggota kelompok A untuk 
mencari pasangannya dikelompok B. jika mereka sudah 
menemukan pasanganya masing-masing, guru meminta 
mereka melaporkan diri kepadanya. Guru mencatat 
mereka pada kertas yang sudah dipersiapkan. 
f) Jika waktu sudah habis, mereka diberitahu bahwa 
waktu sudah habis. Siswa yang belum menemukan 
pasangan diminta untuk berkumpul tersendiri. 
g) Guru memanggil satu pasangan untuk presentasi.  
Pasangan lain dan siswa yang tidak mendapat pasangan 
memperhatikan dan memberikan tanggapan apakah 
pasangan itu cocok atau tidak.    
h) Terakhir, guru memberikan konfirmasi tentang 
kebenaran dan kecocokan pertanyaan dan jawaban dari 
pasangan yang memberikan presentasi 
i) Guru memanggil pasangan berikutnya, begitu  
seterusnya sampai seluruh pasangan melakukan 
presentasi. 
 
3) Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Make a 
match  
a) Kelebihan Model Pembelajaran Make a match 
Adapun kelebihan dari model pembelajaran make a 
match adalah sebagai berikut:18 
(1) Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik 
secara kognitif maupun fisik 
(2) Karena ada unsur permainan, metode ini 
menyenangkan 
(3) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 
yang di pelajari 
(4) Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
(5) Efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa 
untuk tampil presentasi 
 
b) Kekurangan Model Pembelajaran Make a match 
                                                             





Adapun kekurangan dari model pembelajaran make a 
match adalah sebagai berikut: 19 
(1) Jika model ini tidak dipersiapkan dengan baik, 
maka banyak waktu terbuang 
(2) Pada awal-awal penerapan model ini, banyak 
siswa yang malu bisa berpasangan dengan lawan 
jenisnya 
(3) Jika guru tidak mengarahkan dengan baik, akan 
banyak siswa yang tidak memperhatikan pada 
saat presentasi 
(4) Menggunakan model ini secara terus menerus 
akan menimbulkan kebosanan. 
 
2. Meningkatkan Pemahaman Konsep 
a. Pengertian Pemahaman Konsep 
Pemahaman Konsep adalah suatu kemampuan dasar yang 
harus dimiliki oleh siswa, karena dalam pembelajaran matematika 
siswa harus memahami konsep terlebih dahulu agar bisa lanjut ke 
materi yang baru. Pemahaman konsep terdiri dari dua kata, yaitu 
pemahaman dan konsep.  
Pemahaman merupakan kemampuan untuk mengartikan 
sesuatu yang telah di dapat dan di ingat olehnya. Menurut kamus 
lengkap bahasa Indonesia, pemahaman berasal dari kata “Paham” 
yang artinya mengerti benar tentang sesuatu hal. Pemahaman 
adalah hal, cara, hasil kerja memahami. 20 
Menurut Sardiman Pemahaman adalah menguasai sesuatu dengan 
pikiran. Karena itu belajar berarti harus mengerti secara mental, 
makna dan filosofinya, maksud dan implikasi serta aplikasi-
aplikasinya sehingga menyebabkan siswa dapat memahami suatu 
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situasi. Hal ini sangat penting bagi siswa yang belajar. Memahami 
maksudnya dan menangkap maknanya adalah tujuan akhir dari 
setiap belajar. 21 
Sedangkan konsep adalah sesuatu yang tergambar di 
pikiran seseorang, suatu pemikiran, gagasan atau pengertian. 
Konsep juga dapat diartikan sebagai ide abstrak yang digunakan 
seseorang untuk mengelompokkan atau menggolongkan suatu 
objek. Selanjutnya menurut Skemp dan Pollatsek dikutip oleh Nila 
Kesuma Wati, menyatakan terdapat dua jenis pemahaman konsep, 
yaitu pemahaman instrumental dan pemahaman rasional. 
Pemahaman instrumental dapat diartikan sebagai pemahaman atas 
konsep yang saling terpisah dan hanya rumus yang di hafal dalam 
melakukan perhitungan sederhana, sedangkan pemahaman rasional 
termuat satu skema atau strukstur yang dapat digunakan pada 
penyelesaian masalah yang lebih luas. Suatu ide, fakta, atau 
prosedur matematika dapat di pahami sepenuhnya jika dikaitkan 
dengan jaringan dari sejumlah kekuatan koneksi. 22 
Selanjutnya menurut Duffin dan Simpson (Nila Kesuma 
Wati) mendefenisikan pemahaman konsep sebagai kemampuan 
siswa untuk: (1) menjelaskan konsep, dapat di artikan siswa 
mampu untuk mengungkapkan kembali apa yang telah 
dikomunikasikan kepadanya. (2) menggunakan konsep pada 
berbagai situasi yang berbeda, (3) mengembangkan beberapa 
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akibat dari adanya konsep, dapat diartikan bahwa siswa paham 
terhadap suatu konsep akibatnya siswa mempunyai kemampuan 
untuk menyelesaikan setiap masalah dengan benar.23 Pemahaman 
konsep sangat penting karena dengan pemahaman konsep akan 
lebih memudahkan siswa dalam mempelajari matematika 
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa pemahaman konsep merupakan kemampuan untuk 
mengungkapkan kembali apa yang telah dipahami dan digolongkan 
peserta didik dengan bahasa sendiri yang mudah dimengerti 
sehingga peserta didik dapat memecahkan masalah secara tepat. 
Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan 
seseorang untuk memahami suatu materi atau objek dalam suatu 
pembelajaran matematika. Pemahaman konsep yang dicapai siswa 
tidak dapat dipisahkan dengan masalah pembelajaran yang 
merupakan alat ukur penguasaan materi yang diajarkan. Agar 
mudah memahami konsep matematika pembelajaran harus dimulai 
dari yang sederhana ke kompleks dan dari yang konkret ke abstrak. 
Setiap pelajaran mengandung muatan konsep-konsep yang 
harus dipahami siswa. Konsep dapat ditemukan oleh siswa sendiri 
melalui keterkaitanya dengan realita kehidupan dan pengalaman 
siswa. Oleh karena itu hendaknya guru membelajarkan siswa 
memahami konsep-konsep secara aktif, kreatif, efektif, interaktif 
                                                             





dan menyenangkan bagi siswa sehingga konsep mudah dipahami 
dan bertahan lama dalam struktur kognitif siswa.  
b. Indikator Pemahaman Konsep 
Berikut ini ada beberapa indikator pemahaman konsep dari 
beberapa penulis dan lembaga. Jika diperhatikan secara mendalam 
terdapat beberapa kesamaan dan perbedaan dari rincian indikator 
pemahaman matematis yang dikemukakan oleh penulis dan 
lembaga, yaitu sebagai berikut : 
Indikator pemahaman konsep matematis menurut Shadiq 
antara lain :24 
1) Menyatakan ulang sebuah konsep 
2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 
3) Memberikan contoh dan non contoh dari konsep 
4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 
matematika 
5) Mengembangkan syarat perlu atau cukup suatu konsep 
6) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
 
Peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/KEP/PP/2004 
menyatakan pemahaman konsep matematis ialah:25 
1) Mampu menyatakan ulang sebuah konsep. 
2) Mampu mengklasifikasikan objek tertentu sesuai dengan 
sifatnya. 
3) Mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu 
konsep. 
4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representatif. 
5) Mampu mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari 
suatu konsep. 
6) Mampu menggunakan dan memanfaatkan serta memilih 
prosedur atau operasi tertentu. 
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7) Mampu mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam 
pemecahan masalah. 
 
Indikator pemahaman konsep matematis kurikulum 2013 
yaitu, sebagai berikut:26 
1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 
2) Mengklarifikasi objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya 
persyaratan yang membentuk konsep tersebut. 
3) Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep. 
4) Menerapkan konsep secara logis. 
5) Memberikan contoh atau contoh kontra dari konsep yang 
dipelajari. 
6) Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 
matematis (tabel, grafik, diagram, sketsa, model matematika 
atau cara lainnya).  
7) Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun di 
luar matematika. 
8) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 
    Sedangkan pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap 
konsep matematika Menurut National Council of Teachers of 
Mathematics (NCTM) (Hadi) menyatakan indikator pemahaman 
konsep matematis yaitu, sebagai berikut:27 
1) Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan. 
2) Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh soal. 
3) Menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk 
mempresentasikan suatu konsep. 
4) Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk representasi 
lainnya. 
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5) Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep. 
6) Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat 
yang menentukan suatu konsep. 
7) Membandingkan dan membedakan konsep-konsep 
        Peneliti memilih indikator pemahaman konsep menurut 
peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/KEP/PP/2004 
dikarenakan pada indikator tersebut sesuai dengan tingkat 
pendidikan di Sekolah Dasar tepatnya di kelas rendah yaitu kelas 
II. 
3. Hubungan Model Pembelajaran Make a match dengan 
Pemahaman Konsep pada pelajaran matematika 
Make a match merupakan pembelajaran di mana setiap siswa 
memegang kartu soal atau jawaban dan siswa dituntut untuk 
bekerjasama dengan siswa lain dalam menemukan kartu jawaban atau 
kartu soal yang dipegang pasangannya dengan batas waktu tertentu, 
sehingga membuat siswa berpikir, menumbuhkan semangat kejasama 
dan memberikan semangat dalam belajar.28 
Selain itu menurut Supandi model pembelajaran make a match 
(mencari pasangan) adalah salah satu model pembelajaran kooperatif 
dimana siswa dituntut untuk menemukan pasangan yang sesuai dengan 
kartu permasalahan yang diperoleh melalui undian secara bebas. Kartu-
kartu itu dipersiapkan oleh guru dan dibagikan kepada setiap siswa. 
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Pada prinsipnya siswa di dalam kelas dikelompokkan menjadi dua, 
yaitu kelompok yang memecahkan masalah dan kelompok yang 
membawa kartu soal. 29 
Hal ini sejalan dengan pendapat Isjoni yang menyatakan bahwa  make 
a match merupakan model pembelajaran mencari pasangan sambil 
belajar konsep dalam suasana yang menyenangkan.30 
Dalam upaya meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
siswa, seorang guru harus memilih strategi atau model pembelajaran 
yang mampu melibatkan siswa secara aktif untuk ikut serta langsung 
dalam proses pembelajaran dan. Dengan begitu pemahaman akan lebih 
bertahan lama dan melekat dalam ingatan kognitif siswa.  
Selanjutnya pada pelajaran matematika, dalam teori belajarnya 
Dienes menyatakan bahwa “permainan berperan penting dalam 
pembelajaran matematika jika dimanipulasi dengan baik”.31 Dalam 
penelitian ini pembelajaran matematika dengan model kooperatif tipe 
make a match diterapkan untuk mempelajari dan memahami konsep 
matematika dengan permainan mencari pasangan. Pembelajaran 
dilakukan dengan memanfaatkan media yang ada ataupun alat 
pendukung lainnya. Jika siswa di rasa sudah paham mengenai materi, 
selanjutnya siswa mengerjakan soal latihan dan mencari pasangan 
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kartu soal dari kartu jawaban. Setelah semua siswa menemukan kartu 
pasangannya, pembahasan dilakukan bersama guru.  
Berdasarkan teori dan pendapat-pendapat sebelumnya dapat 
disimpulkan model pembelajaran make a match merupakan kegiatan 
pembelajaran kelompok yang mengajak siswa memahami konsep-
konsep melalui permainan kartu pasangan dan menuntut siswa agar 
dapat menemukan pasangan yang sesuai dengan kartu permasalahan 
yang ada. Permainan tersebut dibatasi waktu yang telah ditentukan 
dalam suasana belajar yang menyenangkan, sebelumnya siswa diminta 
untuk memikirkan jawaban dari kartu yang di dapatnya, maka dari itu 
model pembelajaran make a match ini dianggap dapat meningkatkan 
pemahaman konsep siswa. 
B. Penelitian yang Relavan 
Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 
sebelumnya, ada beberapa penelitian yang relavan dengan peneliti ini 
yakni penelitian yang dilakukan oleh :  
1. Setyaningsih berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Make a match Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa 
Kelas VI SD Negeri 006 Tri Mulya Jaya Kecamatan Ukui, Riau”,2016. 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, penelitian ini dilakukan 
di kelas VI dengan menggunakan metode Make a match dengan 
jumlah siswa 20 orang. Dengan hasil data yang diperoleh sebelum 





persentase 50%. Sedangkan setelah dilakukan tindakan perbaikan 
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a match 
pada siklus I   terjadi peningkatan hasil belajar siswa yang mencapai 
KKM adalah 15 siswa atau dengan persentase 75% . pada siklus II 
meningkat mencapai 17 orang siswa yang mencapai KKM atau dengan 
persentase 85%.32 
           Persamaan penelitian yang dilakukan Setyaningsih dengan 
penelitian yang peneliti lakukan sama-sama menggunakan Metode 
pembelajaran Make a match. Sedangkan perbedaannya adalah 
Setyaningsih meneliti untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
Sedangkan peneliti adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep 
siswa. 
2. Ewisahrani, judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Make a match Untuk meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar 
Fisika Siswa Kelas VII SMPN 13 Mataram, 2011. Penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas, penelitian ini dilakukan di kelas VII SMP 
dengan menggunakan Model pembelajaran Make a match dengan 
jumlah siswa 34 orang. Dengan hasil data yang diperoleh siklus I skor 
rata-rata aktivitas belajar siswa 11,35 dan siswa yang tuntas 25 siswa 
atau 73,52%. Sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan yaitu 
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skor rata-rata aktivitas siswa 14, 29 dan siswa yang tuntas mencapai 32 
orang siswa atau 94,12 %.33 
          Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ewisahrani dengan 
penelitian yang peneliti lakukan peneliti sama-sama menggunakan 
model pembelajaran Make a match. Sedangkan perbedaannya adalah 
meneliti  aktivitas dan prestasi belajar fisika siswa SMP. Sedangkan 
peneliti adalah untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
siswa di SD.  
C. Kerangka Berfikir 
Selama ini metode pembelajaran yang biasa digunakan guru adalah 
metode konvensional, guru mendominasi kegiatan siswa yang 
menyebabkan siswa lebih pasif sedangkan guru aktif bahkan segala 
inisiatif dari guru. Sedangkan bentuk masalah yang diberikan kepada siswa 
adalah pemberian tugas atau pekerjaan rumah (PR). Hal ini menyebabkan 
kurangnya perhatian siswa dalam belajar sehingga siswa kurang 
memahami atau menarik kesimpulan dari informasi konsep yang diberikan 
oleh guru. 
Untuk itu guru perlu mengubah strategi atau model pembelajaran 
yang mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep atau materi 
yang dipelajari siswa dalam suasana yang menyenangkan, dan jawaban nya 
ada pada model pembelajaran make a match model pembelajaran ini 
melibatkan siswa lebih banyak dalam proses pembelajaran sehingga mampu 
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meningkatkan pemahaman konsep dan lebih bertahan lama dalam 
ingatanya. Oleh sebab itu, penerapan model pembelajaran ini diasumsikan 
mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa, yang alurnya 













Gambar II.1 : Kerangka Pikir Model Pembelajaran Make a match 
 
 
Kemampuan Pemahaman Konsep 
 




1) Siswa menyimak penjelasan materi 
dari guru atau mempelajari materi 
yang disuruh guru dirumah. 
2) Siswa dibagi kedalam 2 kelompok, 
kelompok A dan kelompok B serta 
duduk saling berhadap-hadapan 
3) Siswa memikirkan pasangan 
jawaban dari kartu yang didapat 
4) Siswa mencari atau mencocokkan 
pasangan kartu yang mereka 
dapatkan dengan siswa lain 
5) Siswa yang sudah menemukan 
pasangan kartunya diminta untuk 





1) Guru menyampaikan materi atau 
memberi tugas kepada siswa untuk 
mempelajari materi dirumah. 
2) Guru membagikan kartu pertanyaan 
kepada kelompok A dan kartu 
jawaban kepada kelompok B. 
3) Guru meminta semua anggota 
kelompok A untuk mencari 
pasangannya dikelompok B. jika 
mereka sudah menemukan 
pasanganya masing-masing, guru 
meminta mereka melaporkan diri 
kepadanya. Guru mencatat mereka 
pada kertas yang sudah 
dipersiapkan. 
4) Guru memberikan konfirmasi 
tentang kebenaran dan 
kecocokkan pertanyaan dan 







D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
        Indikator kinerja adalah sutu kriteria yang digunakan untuk 
melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan 
atau memperbaiki mutu PBM di kelas. Indikator kinerja harus realistis 
dan dapat diukur (jelas cara mengukurnya).34 Indikator kinerja dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Indikator Aktivitas Guru 
1) Guru menyampaikan materi atau memberi tugas kepada siswa 
untuk mempelajari materi dirumah. 
2) Guru membagikan kartu pertanyaan kepada kelompok A dan 
kartu jawaban kepada kelompok B. 
3) Guru meminta semua anggota kelompok A untuk mencari 
pasangannya dikelompok B. jika mereka sudah menemukan 
pasanganya masing-masing, guru meminta mereka 
melaporkan diri kepadanya. Guru mencatat mereka pada 
kertas yang sudah dipersiapkan. 
4) Guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan 
kecocokkan pertanyaan dan jawaban dari pasangan yang 
presentasi. 
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b. Indikator Aktivitas Siswa 
1) Siswa menyimak penjelasan materi dari guru atau 
mempelajari materi yang disuruh guru dirumah. 
2) Siswa dibagi kedalam 2 kelompok, kelompok A dan 
kelompok B serta duduk saling berhadap-hadapan 
3) Siswa memikirkan pasangan jawaban dari kartu yang didapat 
4) Siswa mencari atau mencocokkan pasangan kartu yang 
mereka dapatkan dengan siswa lain 
5) Siswa yang sudah menemukan pasangan kartunya diminta 
untuk mempresentasikan jawaban mereka didepan kelas 
2. Indikator Pemahaman Konsep 
   Dalam Pemahaman Konsep terdapat beberapa indikator yang 
perlu diperhatikan guna menentukan ketercapaian tujuan pembelajaran. 
Beberapa indikator Pemahaman konsep yang harus tercapai tersebut 
adalah sebagai berikut: 
a. Mampu menyatakan ulang sebuah konsep. 
b. Mampu mengklasifikasikan objek tertentu sesuai dengan sifatnya. 
c. Mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representatif. 
e. Mampu mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu 
konsep. 
f. Mampu menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur 





g. Mampu mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam 
pemecahan masalah. 
Tabel II.1 







ulang suatu konsep 
Jawaban kosong 0 
Tidak dapat menuliskan ulang konsep 1 
Dapat menuliskan ulang konsep tetapi 
hasilnya masih salah 
2 
Dapat menuliskan ulang konsep dengan 






tertentu sesuai dengan 
sifatnya 
Jawaban kosong 0 
Tidak dapat mengklasifikasikan objek 
sesuai dengan sifatnya 
1 
Dapat mengklasifikasikan objek sesuai 
dengan sifatnya tetapi masih salah 
2 
Dapat mengklasifikasikan objek sesuai 





contoh dan bukan contoh 
dari suatu konsep 
Jawaban kosong 0 
Tidak dapat memberikan contoh dan 
bukan contoh 
1 
Dapat memberikan contoh dan bukan 
contoh tetapi hasilnya masih salah 
2 
Dapat memberikan contoh dan bukan 






dalam berbagai bentuk 
representative 
Jawaban kosong 0 
Tidak dapat menyajikan konsep dalam 
berbagai bentuk representatif matematika 
1 
Dapat menyajikan konsep dengan satu 
representatif matematika 
2 
Dapat menyajikan konsep dengan dua 
bentuk representatif  matematika dengan 
benar dan tepat 
3 
Mampu mengembangkan 
syarat perlu atau syarat 
cukup dari suatu konsep 
Jawaban kosong 0 
Tidak dapat menuliskan syarat perlu atau 
syarat cukup dari konsep  
1 
Dapat menuliskan syarat perlu atau 
syarat cukup dari konsep tetapi 
penulisannya masih salah 
2 
Dapat menuliskan syarat perlu atau 






dan memanfaatkan serta 
memilih prosedur atau 
operasi tertentu 
Jawaban kosong 0 
Tidak dapat menggunakan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu 
1 
Dapat menggunakan, memanfaatkan dan 
memilih prosedur atau operasi tetapi 






Dapat menggunakan, memanfaatkan dan 
memilih prosedur atau operasi dengan 




konsep atau algoritma 
dalam pemecahan 
masalah 
Jawaban kosong 0 
Tidak dapat mengaplikasikan konsep 
dalam pemecahan masalah  
1 
Dapat mengaplikasikan konsep dalam 
pemecahan masalah tetapi hasilnya 
masih salah 
2 
Dapat mengaplikasikan konsep dalam 
pemecahan masalah dengan tepat 
3 
 
E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan teori dan uraian tentang model pembelajaran make a 
match  dengan pemahaman konsep, maka hipotesis tindakan penelitian ini  
dapat dirumuskan sebagai berikut: Jika Model pembelajaran make a match 
diterapkan maka kemampuan pemahaman konsep siswa pada pelajaran 


















A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah guru dan siswa 
kelas II SD Negeri 028 Kubang Jaya yang berjumlah 16 orang siswa. 
Sedangkan Objek dalam penelitian ini adalah Penerapan Model 
Pembelajaran make a match untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 
siswa Belajar Matematika materi Perkalian di kelas II SD Negeri 028 
Kubang Jaya.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 028 Kubang Jaya. 
Adapun waktu penelitian dilaksanakan selama 1 bulan terhitung mulai dari 
tanggal 7- 25 Februari 2021. 
C. Recana Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). 
Penelitian Tindakan Kelas adalah  suatu pencermatan terhadap kegiatan 
yang sengaja dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas. Oleh karena 
itu, maka rancangan penelitian di lakukan beberapa siklus, masing-masing 
siklus melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 






Suharsimi menyatakan bahwa secara garis besar penelitian 
tindakan kelas dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dirancang dalam 2 siklus. Satu siklus 
dilaksanakan dua kali tatap muka, sehingga dua siklus yaitu empat kali 
tatap muka. Adapun daur siklus penelitian tindakan kelas (PTK) adalah 
sebagai berikut:35 
 
Gambar III. 1: Alur Penelitian Tindakan Kelas 
 
 
                                                             








   Dalam perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun silabus. 
b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 
aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match 
d. Guru meminta teman sejawat sebagai observer. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
a. Pendahuluan 
1) Guru memberi salam dan menyapa siswa 
2) Guru memperhatikan kesiapan psikis dan fisik siswa untuk 
mengikuti proses pembelajaran dengan menanyakan kabar dan 
kehadiran siswa 
3) Guru meminta salah seorang siswa untuk memimpin doa sebelum 
belajar. 
4) Guru mengulas kembali materi pelajaran yang lalu. 
5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan motivasi kepada siswa  
b. Kegiatan inti 
1) Guru menyampaikan materi atau memberi tugas kepada siswa untuk 





2) Siswa dibagi ke dalam 2 kelompok, misalnya kelompok A dan B. 
kedua kelompok diminta untuk berhadap-hadapan. 
3) Guru membagikan kartu pertanyaan kepada kelompok A dan kartu 
jawaban kepada kelompok B. 
4) Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka harus mencari 
atau mencocokkan kartu yang dipegang dengan kartu kelompok lain. 
Guru juga perlu menyampaikan batas maksimum waktu yang ia 
berikan kepada mereka. 
5) Guru meminta semua anggota kelompok A untuk mencari 
pasangannya dikelompok B. jika mereka sudah menemukan 
pasanganya masing-masing, guru meminta mereka melaporkan diri 
kepadanya. Guru mencatat mereka pada kertas yang sudah 
dipersiapkan. 
6) Jika waktu sudah habis, mereka diberitahu bahwa waktu sudah habis. 
Siswa yang belum menemukan pasangan diminta untuk berkumpul 
tersendiri. 
7) Guru memanggil satu pasangan untuk presentasi.  Pasangan lain dan 
siswa yang tidak mendapat pasangan memperhatikan dan 
memberikan tanggapan apakah pasangan itu cocok atau tidak.    
8) Terakhir, guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan 






9) Guru memanggil pasangan berikutnya, begitu  seterusnya sampai 
seluruh pasangan melakukan presentasi. 
 
c. Kegiatan akhir 
1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang 
berkaitan dengan perkalian 
2) Guru melakukan Evaluasi dengan memberikan soal latihan 
3) Guru memberikan tindak lanjut untuk materi selanjutnya 
4) Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan mengucap salam 
3. Observasi 
     Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, tugas dari 
pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama 
pembelajaran berlangsung. Tujuannya adalah untuk mengetahui kualitas 
pelaksanaan tindakan. Waktu pelaksanaan observasi dilaksanakan 
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dengan melibatkan dua orang 
pengamat yaitu teman sejawat sebagai observer aktivitas guru dan guru wali 
kelas II sebagai observer aktivitas siswa. Pengamatan dilakukan untuk 
melihat aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
Tujuannya untuk memberikan masukan atau pendapat terhadap pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan, sehingga saran dan kritik dari pengamat dapat 








    Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 
terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap pertemuan, jika dalam suatu 
siklus terdapat kekurangan yang menyebabkan aktivitas belajar pada 
pelajaran tematik belum meningkat maka akan dilakukan perbaikan, proses 
pembelajarannya akan dilakukan pada pertemuan berikutnya. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Tes 
 Tes adalah instrument atau alat untuk mengumpulkan data tentang 
kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Tes dilakukan 
untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep siswa setelah siklus 
I dan siklus II. 
2. Observasi 
       Observasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian, data-data penelitian tersebut dapat diamati 
oleh peneliti. Dalam arti bahwa data tersebut dihimpun melalui 
pengamatan peneliti menggunakan panca indra.36 
a. Aktivitas guru selama pembelajaran dengan model pembelajaran 
make a match, diperoleh melalui lembar observasi. 
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b. Aktivitas belajar siswa selama pembelajaran melalui model 
pembelajaran make a match diperoleh melalui lembar observer. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 
data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen tulisan, angka, 
dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat 
mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 
data kemudian ditelaah.37 
E. Teknik Analisis Data 
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 
kemudian diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu:38 





F              = Frekuensi aktivitas siswa/guru 
N              = Jumlah frekuensi 
P              = Angka persentase aktivitas siswa/guru 
100%         = Bilangan tetap 
 
 
                                                             
 37Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 
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Tabel III.1  
Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa39 
     No Interval ( %) Kategori 
1 81-100 % Sangat tinggi 
2 61-80 % Tinggi 
3 41-60 % Cukup Tinggi 
4 21-40 % Rendah 
5 0-20 % Rendah sekali 
 
2. Pemahaman Konsep 
      Perhitungan presentase pemahaman konsep matematis peserta 
didik dapat diolah dengan rumus, yaitu: 
𝑁𝐴 = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 
Keterangan:  
𝑁𝐴                          = Nilai yang diperoleh siswa 
Skor Perolehan   = Skor yang diperoleh dari sejumlah indikator yang  
                               muncul atau Nampak dalam observasi 
Skor Maksimal   = Jumlah skor keseluruhan   
Tabel III.2  
interval kategori Pemahaman Konsep 40 
No Nilai Kualifikasi 
1 0-30 Pemahaman kurang sekali 
2 31-55 Pemahaman kurang 
3 56-65 Pemahaman cukup 
4 66-79 Pemahaman baik 
5 80-100 Pemahaman baik sekali 
                                                             
39Riduwan, Skala pengukuran Variabel-Variabel Penelitian (Bandung: 
Alfabeta,2017)hlm. 15 
40Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktik, ( Jakarta: Rineka 









Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang penulis lakukan 
dengan Model pembelajaran make a match untuk meningkatkan 
pemahaman konsep siswa pada pelajaran matematika kelas II di SDN 028 
Kubang Jaya maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran make a 
match dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Hal ini dapat 
diketahui bahwa pemahaman konsep siswa sebelum tindakan hanya 
mencapai 51.18, dengan kategori “pemahaman kurang” karena berada 
pada rentang 31-55. Lalu setelah dilakukan tindakan pemahaman konsep 
siswa pada siklus I meningkat menjadi 68.74, dengan kategori 
“pemahaman baik” karena pada rentang 66-79, dan pada siklus II 
pemahaman konsep siswa semakin meningkat dengan persentase 
mencapai 80.07 dengan kategori “pemahaman baik sekali” karena pada 
rentang 80-100. Dengan demikian maka terbukti dari kegiatan pra tindakan 
hingga siklus II kemampuan pemahaman konsep siswa meningkat menjadi 











Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan mengenai 
penerapan model pembelajaran make a match yang dapat meningkatkan 
pemahaman konsep siswa, maka peneliti memberikan saran sebagai 
berikut: 
1. Sebaiknya guru menerapkan model pembelajaran make a match pada 
pelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep siswa 
2. konsep siswa dan pada saat penerapan model pembelajaran make a 
match guru harus mampu mengkondisikan suasana kelas agar kelas 
dapat terkontrol dengan baik saat berlangsungnya proses 
pembelajaran. 
3. Kepada sekolah disarankan untuk terus mensosialisasikan model 
pembelajaran make a match kepada siswanya dalam rangka membantu 
perbaikan kualitas siswa di sekolah. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 











A.M Sardiman. 2008. Interaksi dan Motifasi Belajar Mengajar. Bandung : Raja 
Grafindo Persada. 
 
Andi Ika Prasasti Abrar. Belajar Dienes. Jurnal Al-Khawarizmi, Vol. I, Maret  
2013. 
 
Bingin, B. 2006. Metodologi Penelitian Kuantitatif. Jakarta: Kencana 
Prenadamedia. 
 
Depdiknas. 2003. Pedoman Khusus Pengembangan Sistem Penilaian Berbasis 
Kompetensi SMP. Jakarta: Depdiknas. 
 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 2003. Kamus Besar bahasa Indonesia. 
Jakarta: Balai Pustaka. 
  
Ewisahrani. 2011. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A 
Match Untuk meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar Fisika  
Siswa Kelas VII SMPN 13 Mataram.  Yogyakarta : Universitas Ahmad  
Dahlan. 
 
Gunawan, Heri. 2012. Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Bandung : Alfabeta. 
 
Hamdani. 2011. Strategi Belajar Mengajar. Bandung: CV Pustaka Setia. 
 
 
Hamzah, Ali & Muhlisrarini. 2016. Perencanaan dan Strategi Pembelajaran 
Matematika. Jakarta : Rajawali Pers. 
 







Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, & Utari Sumarmo. 2017. Hard Skills dan Soft 
Skills Matematika Siswa. Bandung: PT Refika Aditama. 
 
Imas Kurniasih S.Pd & Berlin Sani. 2015. Ragam Pengembangan Model  
Pembelajaran Untuk Peningkatan Profesionalitas Guru. Jakarta : kata 
Pena. 
 
Isjoni. 2007. Cooperative Learning: Efektivitas Pembelajaran Kelompok. 
Bandung: Alfabeta. 
 
Kunandar. 2011. Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai 
Pengembangan Propesi Guru. Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada. 
 
Kusningsih. Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Model Make a match 
Dalam Pembelajaran Tema Keluarga. Jurnal Penelitian Tindakan  
Kelas, Vol. 16, No. 2 Oktober 2014, ISSN 2087-3557. 
 
Kusmanto, Hadi & Iis Marliyana. Pengaruh Pemahaman Matematika Terhadap 
Kemampuan Koneksi Matematika Siswa Kelas VII SMP negeri 2  
Kasokandel Kabupaten Majalengka. Jurnal EduMa, Vol. 3 No.2  
Desember 2014, ISSN 2086-3918. 
 
Kesumawati, Nila. 2008. Pemahaman Konsep Matematik dalam Pembelajaran 
Matematika, Makalah disajikan pada SEMNAS Matematika dan  
Pendidikan Matematika,  P-18-2-229-235. 
 
Mulyantiningsih. 2013. Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan. Bandung:  
Alfabeta. 
 
Muslimin, Ibrahim. 2008. Pembelajaran Kooperatif. Surabaya : University Pres. 
 
 
Ramayulis, 2014. Metedologi Pendidikan Agama Islam. Jakarta : Kalam Mulia. 
 
 







Rukhmana. 2010. Penerapan Model Pembelajaran Make a match untuk  
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. Malang: FE UM. 
 
Rusman. 2012. Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme 
Guru . Jakarta : Rajawali Pers. 
 
Sudijono, Anas. 2014. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: Raja Wali Pers. 
 
 
Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif  
dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
 
Suharsimi, Arikunto. 2007. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
 
Suharsimi Arikunto. 2001.  Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.   
Jakarta : Rineka Cipta. 
 
Suherman, Erman. et al. 2003. Strategi pembelajaran Matematika Kontemporer.  
Bandung : JICA Universitas Pendidikan Indonesia. 
 
Suprijono, Agus. 2012. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem.  
Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 
 
Setyaningsih. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a match 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VI SD Negeri 006  
Tri Mulya Jaya Kecamatan Ukui. Skripsi. Pekanbaru : Universitas   
Riau. 2016. ISSN: 2303-1514. 
 
Somakim. 2010. Mengembangkan Self-Efficacy Siswa Melalui Pembelajaran  
Matematika. Jurnal pendidikan Matematika PARADIKMA. Volume 3  
Nomor 1 Edisi Juni 2010. Medan : Program Studi Pendidikan     
Matematika Pasca Sarjana Universitas Negeri Medan. 
 
Tri Hartato Jurnal HISTORIA Volume 4, Nomor 2, Tahun 2016, ISSN 2337-4713  
(e-ISSN 2442-8728). 
 
Wina. 2009. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan.  






Satuan Pendidikan  : SD 028 Kubang Jaya 
Kelas / Semester : II  / Genap 
Muatan Pelajaran : Matematika 














3.4 Menjelaskan perkalian dan 
pembagian yang 
melibatkan bilangan cacah 
dengan hasil kali sampai 
dengan 100 dalam 
kehidupan sehari-hari serta 
mengaitkan perkalian dan 
pembagian 
4.4 Menyelesaikan masalah 
3.4.1 Menjelaskan perkalian 
sebagai penjumlahan 
yang berulang 
3.4.2 Menghitung perkalian 
dua bilangan sebagai 
bentuk penjumlahan 
berulang pada soal 
cerita 
4.4.1 Menyelesaikan masalah 
 Siswa mampu 
menjelaskan perkalian 
sebagai penjumlahan yang 
berulang 
 Siswa mampu menghitung 
perkalian dua bilangan 
sebagai bentuk 
penjumlahan berulang 
pada soal cerita 
 Siswa mampu 


























perkalian dan pembagian 
yang melibatkan bilangan 
cacah dengan hasil kali 
sampai dengan 100 dalam 
kehidupan sehari-hari serta 









perkalian dan pembagian 
yang melibatkan bilangan 




























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah : SDN 028 Kubang Jaya 
Kelas / Semester : II / Genap 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok : Perkalian  
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
Pertemuan ke            : 1 ( Siklus 1 ) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atar berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan yang faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencermikan prilaku anak 
yang beriman dan berakhlakul karimah. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN  
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Menjelaskan perkalian dan pembagian yang 
melibatkan bilangan cacah dengan hasil 
kali sampai dengan 100 dalam kehidupan 
sehari-hari serta mengaitkan perkalian dan 
pembagian 
3.4.1 Menjelaskan perkalian 
sebagai penjumlahan yang 
berulang 
4.4 Menyelesaikan masalah perkalian dan 
pembagian yang melibatkan bilangan cacah 
dengan hasil kali sampai dengan 100 dalam 
kehidupan sehari-hari serta mengaitkan 
perkalian dan pembagian 
4.4.1 Menyelesaikan perkalian 







C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan memperhatikan guru, siswa mampu menjelaskan perkalian sebagai 
penjumlahan yang berulang dengan tepat. 
2. Dengan berdiskusi kelompok menggunakan model Make a match, siswa dapat 
Menyelesaikan perkalian dua bilangan sebagai bentuk penjumlahan berulang 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Perkalian 
 
E. MODEL PEMBELAJARAN 
Model pembelajaran kooperatif tipe Make a match   
F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
Media  : Kartu Pasangan, LKPD 
Alat : White board / Black Board, Spidol 
Sumber: 
1. Buku Guru Tematik Diknas kurikulum 2013,Tema 2, (Kemendikbud 2014 Buku 
Guru Kelas II Tema Bermain di lingkunganku. Jakarta) 
2. Buku Siswa Tematik Diknas kurikulum 2013,Tema 2, (Kemendikbud 2014 Buku 
Guru Kelas II Tema Bermain di lingkunganku. Jakarta) 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 
No Kegiatan Waktu 
1 Kegiatan awal 
1) Guru memberi salam dan menyapa siswa 
2) Guru memperhatikan kesiapan psikis dan fisik siswa untuk 
mengikuti proses pembelajaran dengan menanyakan kabar 
dan kehadiran siswa 
3) Guru meminta salah seorang siswa untuk memimpin doa 
sebelum belajar 
4) Guru mengulas kembali materi pelajaran yang lalu. 








2 Kegiatan inti 
1) Guru menyampaikan materi pembelajaran tentang perkalian 
2) Siswa dibagi ke dalam 2 kelompok, Kelompok A dan 
Kelompok B 
3) Guru membagikan LKPD kepada siswa  
4) Kemudian guru membagikan kartu pertanyaan kepada 
kelompok A dan kartu Jawaban kepada kelompok B 
5) Guru meminta kepada siswa bahwa dia harus mencari 
pasangan kartu yang telah di dapatnya dengan batas waktu 
yang telah ditentukan  
6) Setelah waktu habis, guru memanggil pasangan kartu tersebut 
untuk mempresentasikanya dan pasangan siswa lain 
memberikan tanggapan. 
7) Kemudian guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran 
kartu pasangan yang telah presentasi 




1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran 
tentang perkalian 
2) Guru memberikan evaluasi kepada siswa  
3) Guru menginformasikan materi selanjutnya supaya dipelajari 
dirumah untuk memudahkan pelaksanaan diskusi selanjutnya 




1. Penilaian Sikap 
Observai 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah : SDN 028 Kubang Jaya 
Kelas / Semester : II / Genap 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok : Perkalian  
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
Pertemuan ke            : 2 ( Siklus 1 ) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atar berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan yang faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencermikan prilaku anak 
yang beriman dan berakhlakul karimah. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN  
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Menjelaskan perkalian dan pembagian yang 
melibatkan bilangan cacah dengan hasil 
kali sampai dengan 100 dalam kehidupan 
sehari-hari serta mengaitkan perkalian dan 
pembagian 
3.4.1 Menjelaskan perkalian 
sebagai penjumlahan yang 
berulang 
4.5 Menyelesaikan masalah perkalian dan 
pembagian yang melibatkan bilangan cacah 
dengan hasil kali sampai dengan 100 dalam 
kehidupan sehari-hari serta mengaitkan 
perkalian dan pembagian 
4.5.1 Menyelesaikan perkalian 







C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan memperhatikan guru, siswa mampu menjelaskan perkalian sebagai 
penjumlahan yang berulang dengan tepat. 
2. Dengan berdiskusi kelompok menggunakan model Make a match, siswa dapat 
Menyelesaikan perkalian dua bilangan sebagai bentuk penjumlahan berulang 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Perkalian 
 
E. MODEL PEMBELAJARAN 
Model pembelajaran kooperatif tipe Make a match   
F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
Media  : Kartu Pasangan, LKPD 
Alat : White board / Black Board, Spidol 
Sumber: 
a. Buku Guru Tematik Diknas kurikulum 2013,Tema 2, (Kemendikbud 2014 Buku 
Guru Kelas II Tema Bermain di lingkunganku. Jakarta) 
b. Buku Siswa Tematik Diknas kurikulum 2013,Tema 2, (Kemendikbud 2014 Buku 
Guru Kelas II Tema Bermain di lingkunganku. Jakarta) 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 
No Kegiatan Waktu 
1 Kegiatan awal 
1) Guru memberi salam dan menyapa siswa 
2) Guru memperhatikan kesiapan psikis dan fisik siswa untuk 
mengikuti proses pembelajaran dengan menanyakan kabar dan 
kehadiran siswa 
3) Guru meminta salah seorang siswa untuk memimpin doa 
sebelum belajar 
4) Guru mengulas kembali materi pelajaran yang lalu. 








2 Kegiatan inti 
1) Guru menyampaikan materi pembelajaran tentang 
perkalian 
2) Siswa dibagi ke dalam 2 kelompok, Kelompok A dan 
Kelompok B 
3) Guru membagikan LKPD kepada siswa  
4) Kemudian guru membagikan kartu pertanyaan kepada 
kelompok A dan kartu Jawaban kepada kelompok B 
5) Guru meminta kepada siswa bahwa dia harus mencari 
pasangan kartu yang telah di dapatnya dengan batas waktu 
yang telah ditentukan  
6) Setelah waktu habis, guru memanggil pasangan kartu 
tersebut untuk mempresentasikanya dan pasangan siswa 
lain memberikan tanggapan. 
7) Kemudian guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran 
kartu pasangan yang telah presentasi 
8) Selanjutnya guru memanggil pasangan kartu berikutnya 
dan begitu seterusnya 
50 menit 
3 Penutup 
1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran 
tentang perkalian 
2) Guru memberikan evaluasi kepada siswa  
3) Guru menginformasikan materi selanjutnya supaya 
dipelajari dirumah untuk memudahkan pelaksanaan 
diskusi selanjutnya 




1. Penilaian Sikap 
Observai 
2. Penilaian Pengetahuan 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah : SDN 028 Kubang Jaya 
Kelas / Semester : II / Genap 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok : Perkalian  
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
Pertemuan ke            : 1 ( Siklus 2 ) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atar berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan yang faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencermikan prilaku anak 
yang beriman dan berakhlakul karimah. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Menjelaskan perkalian dan pembagian yang 
melibatkan bilangan cacah dengan hasil 
kali sampai dengan 100 dalam kehidupan 
sehari-hari serta mengaitkan perkalian dan 
pembagian 
3.4.2 Menghitung perkalian dua 
bilangan sebagai bentuk 
penjumlahan berulang pada 
soal cerita 
4.4 Menyelesaikan masalah perkalian dan 
pembagian yang melibatkan bilangan cacah 
dengan hasil kali sampai dengan 100 dalam 
kehidupan sehari-hari serta mengaitkan 
perkalian dan pembagian 
4.4.1 Menyelesaikan perkalian 








C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan berdiskusi kelompok menggunakan model Make a match, siswa mampu 
menghitung perkalian dua bilangan sebagai bentuk penjumlahan berulang pada soal 
cerita 
2. Dengan berdiskusi kelompok menggunakan model Make a match, siswa dapat 
Menyelesaikan perkalian dua bilangan sebagai bentuk penjumlahan berulang 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Perkalian 
 
E. MODEL PEMBELAJARAN 
Model pembelajaran kooperatif tipe Make a match   
F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
Media  : Kartu Pasangan, LKPD 
Alat : White board / Black Board, Spidol 
Sumber: 
1. Buku Guru Tematik Diknas kurikulum 2013,Tema 2, (Kemendikbud 2014 
Buku Guru Kelas II Tema Bermain di lingkunganku. Jakarta) 
2. Buku Siswa Tematik Diknas kurikulum 2013,Tema 2, (Kemendikbud 2014 
Buku Guru Kelas II Tema Bermain di lingkunganku. Jakarta) 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 
No Kegiatan Waktu 
1 Kegiatan awal 
1) Guru memberi salam dan menyapa siswa 
2) Guru memperhatikan kesiapan psikis dan fisik siswa untuk 
mengikuti proses pembelajaran dengan menanyakan kabar dan 
kehadiran siswa 
3) Guru meminta salah seorang siswa untuk memimpin doa 
sebelum belajar 
4) Guru mengulas kembali materi pelajaran yang lalu. 








2 Kegiatan inti 
1) Guru menyampaikan materi pembelajaran tentang perkalian 
2) Siswa dibagi ke dalam 2 kelompok, Kelompok A dan 
Kelompok B 
3) Guru membagikan LKPD kepada siswa  
4) Kemudian guru membagikan kartu pertanyaan kepada 
kelompok A dan kartu Jawaban kepada kelompok B 
5) Guru meminta kepada siswa bahwa dia harus mencari 
pasangan kartu yang telah di dapatnya dengan batas waktu 
yang telah ditentukan  
6) Setelah waktu habis, guru memanggil pasangan kartu 
tersebut untuk mempresentasikanya dan pasangan siswa lain 
memberikan tanggapan. 
7) Kemudian guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran 
kartu pasangan yang telah presentasi 




1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran 
tentang perkalian 
2) Guru memberikan evaluasi kepada siswa  
3) Guru menginformasikan materi selanjutnya supaya dipelajari 
dirumah untuk memudahkan pelaksanaan diskusi selanjutnya 




1. Penilaian Sikap 
      Observai 
      Pengamatan  
2. Penilaian Pengetahuan 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah : SDN 028 Kubang Jaya 
Kelas / Semester : II / Genap 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok : Perkalian  
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
Pertemuan ke            : 2 ( Siklus 2 ) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atar berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan yang faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencermikan prilaku anak 
yang beriman dan berakhlakul karimah. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN  
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Menjelaskan perkalian dan pembagian yang 
melibatkan bilangan cacah dengan hasil 
kali sampai dengan 100 dalam kehidupan 
sehari-hari serta mengaitkan perkalian dan 
pembagian 
3.4.2 Menjelaskan perkalian 
sebagai penjumlahan yang 
berulang 
4.6 Menyelesaikan masalah perkalian dan 
pembagian yang melibatkan bilangan cacah 
dengan hasil kali sampai dengan 100 dalam 
kehidupan sehari-hari serta mengaitkan 
perkalian dan pembagian 
4.6.1 Menyelesaikan perkalian 







C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan memperhatikan guru, siswa mampu menjelaskan perkalian sebagai 
penjumlahan yang berulang dengan tepat. 
2. Dengan berdiskusi kelompok menggunakan model Make a match, siswa dapat 
Menyelesaikan perkalian dua bilangan sebagai bentuk penjumlahan berulang 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Perkalian 
 
E. MODEL PEMBELAJARAN 
Model pembelajaran kooperatif tipe Make a match   
F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
Media  : Kartu Pasangan, LKPD 
Alat : White board / Black Board, Spidol 
Sumber: 
1. Buku Guru Tematik Diknas kurikulum 2013,Tema 2, (Kemendikbud 2014 
Buku Guru Kelas II Tema Bermain di lingkunganku. Jakarta) 
2. Buku Siswa Tematik Diknas kurikulum 2013,Tema 2, (Kemendikbud 2014 
Buku Guru Kelas II Tema Bermain di lingkunganku. Jakarta) 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 
No Kegiatan Waktu 
1 Kegiatan awal 
1) Guru memberi salam dan menyapa siswa 
2) Guru memperhatikan kesiapan psikis dan fisik siswa 
untuk mengikuti proses pembelajaran dengan 
menanyakan kabar dan kehadiran siswa 
3) Guru meminta salah seorang siswa untuk memimpin doa 
sebelum belajar 
4) Guru mengulas kembali materi pelajaran yang lalu. 








2 Kegiatan inti 
1) Guru menyampaikan materi pembelajaran tentang 
perkalian 
2) Siswa dibagi ke dalam 2 kelompok, Kelompok A dan 
Kelompok B 
3) Guru membagikan LKPD kepada siswa  
4) Kemudian guru membagikan kartu pertanyaan kepada 
kelompok A dan kartu Jawaban kepada kelompok B 
5) Guru meminta kepada siswa bahwa dia harus mencari 
pasangan kartu yang telah di dapatnya dengan batas 
waktu yang telah ditentukan  
6) Setelah waktu habis, guru memanggil pasangan kartu 
tersebut untuk mempresentasikanya dan pasangan 
siswa lain memberikan tanggapan. 
7) Kemudian guru memberikan konfirmasi tentang 
kebenaran kartu pasangan yang telah presentasi 
8) Selanjutnya guru memanggil pasangan kartu 
berikutnya dan begitu seterusnya 
50 menit 
3 Penutup 
1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi 
pembelajaran tentang perkalian 
2) Guru memberikan evaluasi kepada siswa  
3) Guru menginformasikan materi selanjutnya 
supaya dipelajari dirumah untuk memudahkan 
pelaksanaan diskusi selanjutnya 




1. Penilaian Sikap 
Observasi 






Kubang Jaya, 11 Februari 2021       
                                                     




















































LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU  
DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN  
PENINGKATAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
Nama Pratikum     : Novita Sari 
NIM                        : 11718202283 
Hari/Tanggal         : 
Pertemuan             : 1 
Siklus                     : I 
Petunjuk                : Isilah dengan memberi tanda checklist (√ ) pada kolom  
                                  kriteria sesuai dengan pedoman observasi 
No Kegiatan 
Skor Nilai Jumlah 
Skor 5 4 3 2 1 
1 Guru menyampaikan materi pelajaran kepada 
siswa atau meminta siswa untuk mempelajari 
materi tersebut dirumah 
   √  2 
2 Guru membagikan kartu pertanyaan kepada 
kelompok A dan kartu jawaban kepada 
kelompok B 
 √    4 
3 Guru meminta semua anggota kelompok A 
untuk mencari pasangan di kelompok B. 
kemudian jika mereka sudah menemukan 
pasanganya masing-masing, guru mencatat 
mereka pada kertas yang sudah di persiapkan 
  √   3 
4 Guru memberikan konfirmasi tentang 
kebenaran dan kecocokkan pertanyaan dan 
jawaban dari pasangan yang presentasi 
  √   3 
Jumlah  4 6 2  12 
Persentase      60% 
Keterangan : 
5       = Sangat Baik                     3      = Cukup                 1       = Sangat Kurang 
4       = Baik                                 2      = Kurang 
Kubang Jaya,   Februari 2021 
                                                                      Observer 
 





LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU  
DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN  
PENINGKATAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
Nama Pratikum     : Novita Sari 
NIM                        : 11718202283 
Hari/Tanggal         : 
Pertemuan             : 2 
Siklus                     : I 
Petunjuk                : Isilah dengan memberi tanda checklist (√ ) pada kolom  
                                  kriteria sesuai dengan pedoman observasi 
No Kegiatan 
Skor Nilai Jumlah 
Skor 5 4 3 2 1 
1 Guru menyampaikan materi pelajaran kepada 
siswa atau meminta siswa untuk mempelajari 
materi tersebut dirumah 
  √   3 
2 Guru membagikan kartu pertanyaan kepada 
kelompok A dan kartu jawaban kepada 
kelompok B 
 √    4 
3 Guru meminta semua anggota kelompok A 
untuk mencari pasangan di kelompok B. 
kemudian jika mereka sudah menemukan 
pasanganya masing-masing, guru mencatat 
mereka pada kertas yang sudah di persiapkan 
 √    4 
4 Guru memberikan konfirmasi tentang 
kebenaran dan kecocokkan pertanyaan dan 
jawaban dari pasangan yang presentasi 
  √   3 
Jumlah  8 6   14 
Persentase      70% 
Keterangan : 
5       = Sangat Baik                         3      = Cukup             1       = Sangat Kurang 
4       = Baik                                     2      = Kurang 
Kubang Jaya,   Februari 2021 
                                                                      Observer 
 





LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU  
DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN  
PENINGKATAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
Nama Pratikum     : Novita Sari 
NIM                        : 11718202283 
Hari/Tanggal         : 
Pertemuan             : 1 
Siklus                     : II 
Petunjuk                : Isilah dengan memberi tanda checklist (√ ) pada kolom   
                                  kriteria sesuai dengan pedoman observasi 
No Kegiatan 
Skor Nilai Jumlah 
Skor 5 4 3 2 1 
1 Guru menyampaikan materi pelajaran kepada 
siswa atau meminta siswa untuk mempelajari 
materi tersebut dirumah 
 √    4 
2 Guru membagikan kartu pertanyaan kepada 
kelompok A dan kartu jawaban kepada 
kelompok B 
√     5 
3 Guru meminta semua anggota kelompok A 
untuk mencari pasangan di kelompok B. 
kemudian jika mereka sudah menemukan 
pasanganya masing-masing, guru mencatat 
mereka pada kertas yang sudah di persiapkan 
 √    4 
4 Guru memberikan konfirmasi tentang 
kebenaran dan kecocokkan pertanyaan dan 
jawaban dari pasangan yang presentasi 
 √    4 
Jumlah 5 12    17 
Persentase      85 % 
Keterangan : 
5       = Sangat Baik             3      = Cukup                            1       = Sangat Kurang 
4       = Baik                         2      = Kurang 
Kubang Jaya,   Februari 2021 
                                                                      Observer 
 





LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU  
DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN  
PENINGKATAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
Nama Pratikum     : Novita Sari 
NIM                        : 11718202283 
Hari/Tanggal         : 
Pertemuan             : 2 
Siklus                     : II 
Petunjuk                : Isilah dengan memberi tanda checklist (√ ) pada kolom  
                                  kriteria sesuai dengan pedoman observasi 
No Kegiatan 
Skor Nilai Jumlah 
Skor 5 4 3 2 1 
1 Guru menyampaikan materi pelajaran kepada 
siswa atau meminta siswa untuk mempelajari 
materi tersebut dirumah 
 √    4 
2 Guru membagikan kartu pertanyaan kepada 
kelompok A dan kartu jawaban kepada 
kelompok B 
√     5 
3 Guru meminta semua anggota kelompok A 
untuk mencari pasangan di kelompok B. 
kemudian jika mereka sudah menemukan 
pasanganya masing-masing, guru mencatat 
mereka pada kertas yang sudah di persiapkan 
√     5 
4 Guru memberikan konfirmasi tentang 
kebenaran dan kecocokkan pertanyaan dan 
jawaban dari pasangan yang presentasi 
√     5 
Jumlah 15 4    19 
Persentase      95% 
Keterangan : 
5       = Sangat Baik            3      = Cukup                            1       = Sangat Kurang 
4       = Baik                        2      = Kurang 
Kubang Jaya,   Februari 2021 
                                                                      Observer 
 





LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  
DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN  
PENINGKATAN PEMAHAMAN KONSEP 
Nama   : Novita Sari 
NIM   : 11718202283 
Hari/Tanggal  : 
Pertemuan  : 1 
Siklus   : I 
Petunjuk  :  Isilah dengan memberikan tanda 1 apabila dilaksanakan  
                                       dan 0  apabila tidak dilaksanakan pada kolom aktivitas  
                                       siswa yang diamati  
No Kode siswa 
Aktivitas Yang Diamati Skor 
1 2 3 4 5  
1 Siswa 01 0 1 1 0 0 2 
2 Siswa 02 1 1 0 1 0 3 
3 Siswa 03 0 1 1 1 0 3 
4 Siswa 04 1 1 1 0 0 3 
5 Siswa 05 1 1 0 1 1 4 
6 Siswa 06 1 0 0 1 1 3 
7 Siswa 07 0 1 1 0 1 3 
8 Siswa 08 1 0 0 1 1 3 
9 Siswa 09 0 0 1 1 1 3 
10 Siswa 10 1 0 1 1 0 3 
11 Siswa 11 1 1 1 0 1 4 
12 Siswa 12 1 1 0 1 0 3 
13 Siswa 13 1 0 1 0 1 3 
14 Siswa 14 0 1 1 1 0 3 
15 Siswa 15 1 1 0 1 0 3 
16 Siwa 16 0 1 0 1 1 3 







LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  
DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN  
PENINGKATAN PEMAHAMAN KONSEP 
Nama   : Novita Sari 
NIM   : 11718202283 
Hari/Tanggal  : 
Pertemuan  : 2 
Siklus   : I 
Petunjuk  :  Isilah dengan memberikan tanda 1 apabila dilaksanakan  
                                      dan 0 apabila tidak dilaksanakan pada kolom aktivitas  
                                      siswa yang diamati  
No Kode siswa 
Aktivitas Yang Diamati Skor 
1 2 3 4 5   
1 Siswa 01 1 1 1 0 1 4 
2 Siswa 02 0 1 1 0 1 3 
3 Siswa 03 1 1 0 1 1 4 
4 Siswa 04 0 1 0 1 1 3 
5 Siswa 05 1 1 1 1 0 4 
6 Siswa 06 1 1 1 0 0 3 
7 Siswa 07 1 1 0 1 1 4 
8 Siswa 08 1 0 1 1 0 3 
9 Siswa 09 1 1 1 1 0 4 
10 Siswa 10 1 0 1 1 1 4 
11 Siswa 11 1 1 0 0 1 3 
12 Siswa 12 1 0 1 1 1 4 
13 Siswa 13 0 1 1 0 1 3 
14 Siswa 14 1 1 0 1 1 4 
15 Siswa 15 0 0 1 1 1 3 
16 Siwa 16 0 1 1 1 1 4 








LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  
DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN  
PENINGKATAN PEMAHAMAN KONSEP 
Nama   : Novita Sari 
NIM   : 11718202283 
Hari/Tanggal  : 
Pertemuan  : 1 
Siklus   : II 
Petunjuk  :  Isilah dengan memberikan tanda 1 apabila dilaksanakan     
                                       dan 0 apabila tidak dilaksanakan pada kolom aktivitas  
                                       siswa yang diamati  
No Kode siswa 
Aktivitas Yang Diamati Skor 
1 2 3 4 5  
1 Siswa 01 1 1 1 0 1 4 
2 Siswa 02 1 1 1 1 1 5 
3 Siswa 03 1 1 1 0 1 4 
4 Siswa 04 1 1 0 1 0 3 
5 Siswa 05 1 1 0 1 1 4 
6 Siswa 06 0 1 1 1 1 4 
7 Siswa 07 1 1 1 1 1 5 
8 Siswa 08 1 1 1 0 1 4 
9 Siswa 09 1 1 0 1 1 4 
10 Siswa 10 1 1 1 1 1 5 
11 Siswa 11 1 0 1 1 1 4 
12 Siswa 12 1 1 1 1 1 5 
13 Siswa 13 0 1 1 1 1 4 
14 Siswa 14 0 1 1 1 1 4 
15 Siswa 15 1 0 0 1 0 3 
16 Siwa 16 1 1 0 1 1 4 







LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  
DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN  
PENINGKATAN PEMAHAMAN KONSEP 
Nama   : Novita Sari 
NIM   : 11718202283 
Hari/Tanggal  : 
Pertemuan  : 2 
Siklus   : II 
Petunjuk  :  Isilah dengan memberikan tanda 1 apabila dilaksanakan  
                                      dan 0 apabila tidak dilaksanakan pada kolom aktivitas  
                                      siswa yang diamati  
No Kode siswa 
Aktivitas Yang Diamati Skor 
1 2 3 4 5  
1 Siswa 01 1 1 0 1 1 4 
2 Siswa 02 1 1 1 1 1 5 
3 Siswa 03 1 1 1 1 1 5 
4 Siswa 04 1 1 1 0 1 4 
5 Siswa 05 1 1 1 1 1 5 
6 Siswa 06 1 1 1 1 1 5 
7 Siswa 07 1 1 1 1 1 5 
8 Siswa 08 1 1 1 0 1 4 
9 Siswa 09 1 1 1 1 1 5 
10 Siswa 10 1 1 0 1 1 4 
11 Siswa 11 1 1 1 1 1 5 
12 Siswa 12 0 1 1 1 1 4 
13 Siswa 13 1 1 1 1 1 5 
14 Siswa 14 1 1 1 1 1 5 
15 Siswa 15 1 1 1 1 1 5 
16 Siwa 16 1 1 1 1 1 5 
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